
DAFTAR PUSTAKA 

Angelina, R., Fauziah, L., Sinaga, A., Sianipar, I., & Musa, E. (2020a). 

Peningkatan Kinerja Kader Kesehatan Melalui Pelatihan Kader Posyandu 

di Desa Babakan Kecamatan Ciparay 2019. JPKMI (Jurnal Pengabdian 

Kepada Masyarakat Indonesia), 1(2), 68–76. 

Arianto, A. (2022). Pengaruh Pelatihan terhadap Tingkat Pengetahuan Gizi 

dan Tingkat Keterampilan Kader Posyandu Balita di Kecamatan 

Nyalindung. NUTRIZONE (Nutrition Research and Development Journal), 

2(3), 34–47. https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/nutrizione/ 

Candra, A., Probosari, E., Puruhita, N., Murbawani, E. A., & Ardiaria, M. (2021). 

Pelatihan Pengukuran Antropometri dan Sosialisasi Pesan Gizi Seimbang 

untuk Kadar Pos Pelayanan Terpadu / Posyandu. Journal of Nutrition and 

Health, 9(1), 31–38. 

Darmiyanti, N. M. D., & Adiputri, N. W. A. (2020). Efektivitas pelatihan kerja 

terhadap kinerja kader Posyandu. Jurnal Kebidanan, 9(2),95. 

https://doi.org/10.26714/jk.9.2.2020.95-102 

Dahlan, M. (2019). 359158-Faktor-Faktor-Yang-Mempengaruhi-Keaktifa-

58Ca3782. 1(2). 

Elba, F., & Ristiani, R. (2019). Hubungan Pelatihan Keterampilan Dengan 

Pengetahuan Kader Tentang Peran Fungsi Sistem 5 Meja Di Posyandu 

Wilayah Kerja Puskesmas Jatinangor Kabupaten Sumedang. Jurnal Sehat 

Masada, 13(1), 65–73. https://doi.org/10.38037/jsm.v13i1.80 

Fitriani, A., & Purwaningtyas, D. R. (2020). Peningkatan Pengetahuan dan 

Keterampilan Kader Posyandu dalam Pengukuran Antropometri di 

Kelurahan Cilandak Barat Jakarta Selatan. Jurnal SOLMA, 9(2), 367–378. 

https://doi.org/10.22236/solma.v9i2.4087 

Ii, B. A. B. (2017). Penilaian Stunting. 6–31. 

Ilmu, J., & Masyarakat, K. (2023). Hubungan Tingkat Pengetahuan Kader 

Tentang Pengukuran Antropometri Dengan Ketrampilan Dalam Melakukan 

Pengukuran Pertumbuhan Balita Di Posyandu Kelurahan Sonorejo 

https://doi.org/10.26714/jk.9.2.2020.95-102
https://doi.org/10.38037/jsm.v13i1.80


2 

 

Kecamatan Sukoharjo The Relationship Of Cadres ’ Level Of Knowledge 

About Anthropometric Mea. 6(1), 10–18. 

 

Kartika, K., Mufida, N., Karmila, K., & Marlina, M. (2018). Faktor Yang 

Mempengaruhi Peran Kader Dalam Upaya Perbaikan Gizi Pada Balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Mila. Jurnal Kesehatan Global, 1(2), 45. 

https://doi.org/10.33085/jkg.v1i2.3980 

Lukwan, L. (2018). Kontribusi Pengetahuan Kader Terhadap Kinerja Kader 

Posyandu di Puskesmas Matandahi Konawe Utara Knowledge 

Constribution to Integrated Post Service Performance of Cader ’ s in 

Matandahi Primary Health Care Konawe Utara. Jurnal Penelitian Dan 

Pengembangan Pelayanan Kesehatan, 2(1), 17–22. 

Mimi, R. T. J., Haniarti, & Usman. (2021). Analisis Tingkat Pengetahuan Kader 

Posyandu Dalam Pengukuran Antropometri Untuk Mencegah Stunting Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Lapadde Kota Parepare. Jurnal Ilmiah Manusia 

Dan Kesehatan, 4(2), 279–286. https://doi.org/10.31850/makes.v4i2.615 

Nurbaya, Rahmat Haji Saeni, Z. I. (2022). PENINGKATAN PENGETAHUAN 

DAN KETERAMPILAN KADER POSYANDU MELALUI KEGIATAN 

EDUKASI DAN SIMULASI. Jurnal Bagimu Negeri, 6(1), 29–37. 

https://doi.org/10.52657/bagimunegeri.v6i1.1721 

Puji Lestari, Wenny Dwi Kurniati, & Anisa Herdin Hidayati. (2023). 

Peningkatan Keterampilan Kader Posyandu dalam Pengukuran Antropometri 

di Desa Meteseh, Boja, Kendal. Poltekita: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 

4(2), 594–601. 

https://doi.org/10.33860/pjpm.v4i2.1720 

Siregar, D. S. (2019). Hubungan Pengetahuan Dan Motivasi Kader Posyandu 

Dengan Keaktifan Kader Dalam Kegiatan Posyandu Di Puskesmas Rasau 

Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan Tahun 2019. In 

Skripsi. http://repository.helvetia.ac.id/id/eprint/2219 

Tunggal, T., Setiawati, E., & Heryanti, A. (2021). Revitalisasi Posyandu dan 

https://doi.org/10.33085/jkg.v1i2.3980
https://doi.org/10.31850/makes.v4i2.615
https://doi.org/10.33860/pjpm.v4i2.1720


3 

 

Pelatihan Kader Tentang Pelaksanaan Kegiatan Posyandu Sistem 5 Meja. 

Jurnal Bakti Untuk Negeri, 1(2), 90–97. 

Wati, S. P. (2018). Hubungan Tingkat Pendidikan, Pengetahuan Ibu dan 

Pendapatan Orangtua dengan Status Gizi Anak Balita Usia 1-5 Tahun Di 

Desa Duwet Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten. Jurnal Fakultas Ilmu 

Kesehatan, 1–20. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 

 

Lampiran 1. Master Tabel  
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LAMPIRAN 2. HASIL SPSS DISTRIBUSI TABEL FREKUENSI 

PENGETAHUAN 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 5 25.0 25.0 25.0 

cukup 13 65.0 65.0 90.0 

kuran

g 
2 10.0 10.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 
 

KETRAMPILAN 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak 

terampil 
20 100.0 100.0 100.0 
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LAMPIRAN 3. Lembar Kuesioner Pengetahuan Kader 

Karakteristik Responden 

Kader 

1. Nama Responden : ................................ 

2. Alamat Responden : ................................. 

3. Umur : 

4. Pendidikan : a. Tidak Sekolah 

b. Tamatan SD 

c. Tamatan SMP 

d. Tamatan SMA 

e. Tamatan Perguruan Tinggi 

5. Status Pekerjaan : a. Bekerja b.Tidak Pekerja 

6. Lama tugas menjadi Kader: 

 
Posyandu 

1. Nama Posyandu : ............................................... 

2. Tingkat Posyandu : a. Pratama 
3. Madya 

c.Purnam

a 

d.Mandiri 

I. Pengetahuan Kader Posyandu 

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar! 

1. Sebutkan urutan tahap – tahap pelaksanaan kegiatan di 
posyandu? 

a. Pendaftaran –Pencatatan – Penyuluhan – 
Penimbangan – 

Pelayanan Kesehatan dan KB 

b. Pendaftaran – Pencatatan – Penimbangan – 
Penyuluhan – 

Pelayanan Kesehatan dan KB 

c. Pendaftaran – Penimbangan – Penyuluhan – 
Pencatatan – 
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Pelayanan Kesehatan dan KB 

d. Pendaftaran – Penimbangan – 

Pencatatan – Penyuluhan – Pelayanan 

Kesehatan dan KB 

2. Apa fungsi utama Buku KIA/KMS? 

a. Sebagai panduan pemberian obat untuk balita 

b. Sebagai catatan kesehatan ibu dan 

anak serta alat pemantauan 

pertumbuhan anak 

c. Sebagai media promosi kegiatan Posyandu 

d. Sebagai buku harian bagi ibu hamil 

3. Tujuan dilakukannya pengukuran antropometri pada balita 
adalah? 

a. Mengetahui kondisi pertumbuhan dan status gizi 
balita 

b. Meningkatan status gizi bayi/balita 

c. Memantau perkembangan bayi 

d. Memantau perkembangan balita 

4. Pengukuran antropometri balita terdiri dari, kecuali? 

a. Berat badan 

b. Tinggi badan 

c. Lingkar lengan 

d. Lingkar dada 

5. Alat yang digunakan untuk mengukur tinggi 

badan dan panjang badan adalah? 

a. Stadiometer dan dacin 

b. Stadiometer dan infantometer 

c. Dacin dan baby scale 

d. Measuring tape dan baby scale 

6. Pada saat melakukan pengukuran pada panjang badan bayi, 
sebaiknya di lakukan berapa orang?? 

a. 1 orang 

b. 2 orang 
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c. 3 orang 

d. 4 orang 

7. Persiapan yang perlu dilakukan sebelum 

pengukuran antropometri, antara lain, 

kecuali? 

a. Memastikan alat ukur sudah terkalibrasi 

b. Menempatkan setiap alat ukur pada posisi yang tepat 

c. Memprediksi jumlah bayi/balita yang akan 

datang ke posyandu 

d. Memastikan semua alat dapat 

digunakan dengan baik dan lancar 

8. Alat yang digunakan untuk menimbang 

berat badan bayi/balita adalah? 

a. Baby scale 

b. Infantometer 

c. Stadiometer 

d. Measuring tape 

9. Alat yang digunakan untuk mengukur 

lingkar kepala bayi/balita adalah? 

a. Baby scale 

b. Infantometer 

c. Stadiometer 

d. Measuring tape 

10. Sebelum penimbangan berat badan

 bayi/balita yang harus 

dipastikan, antara lain, kecuali? 

a. Pastikan bayi/balita memakai pakaian semininal mungkin 

b. Pastikan tidak menggunakan alas kaki/sendal 

c. Balita berdiri tepat di tengah timbangan 

d. Balita boleh menggunakan baju lengkap 

11. Pada pengukuran panjang badan bayi 0-23 bulan di ukur 
secara? 
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a. Berdiri 

b. Telentang 

c. Duduk 

d. Berbaring 

12. Pada pengukuran tinggi badan balita ≥ 24 bulan diukur 
secara? 

a. Berdiri 

b. Telentang 

c. Duduk 

d. berbaring 

13. Pada saat pengukuran tinggi badan balita, 

bagian tubuh yang harus diperhatikan 

menempel pada tiang ukur adalah? 

a. Bagian belakang kepala, tangan, betis, dan kaki 

b. Bagian belakang kepala, punggung, 

bokong, betis, dan tumit 

c. Puggung, tanggan, betis, paha 

d. Bagian kepala, punggung, betis, paha, dan kaki 

14. Manfaat pengukuran tinggi badan dan berat badan anak 
yaitu? 

a. Berguna untuk mendeteksi gangguan pertumbuhan. 

b. Berguna untuk mendeteksi masalah kesehatan secara 
dini. 

c. Tidak tahu. 

d. Meningkatkan status gizi 

15. Pada pengukuran lingkar kepala, alat 

pengukur dilingkarkan pada kepala balita 

bagian? 

a. Dahi, diatas alis, diatas kedua telinga, 

dan bagian belakang kepala yang 

menonjol 

b. Dahi, diatas alis, dibawah kedua telinga 

c. Dahi, dibawah alis, diatas kedua telinga 
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d. Dahi, dibawah alis, dibawah kedua telinga 

16. Jika mengukur lingkar lengan, lengan bagian mana yang 
diukur? 

a. Lengan kanan yang lebih dominan digunakan 

b. Lengan kiri yang tidak dominan digunakan 

c. Kedua lengan 

d. Pergelangan tangan 

17. Mengapa pada saat penimbangan berat 

badan balita perlu melepas pakaiannya? 

a. Dapat mempengaruhi hasil penimbangan 

b. Dapat mengurangi hasil penimbangan 

c. Dapat mempersulit penimbangan 

d. Dapat membuat anak gerah 

18. Pada saat kegiatan posyandu terdapat balita 

yang rewel dan tidak ingin ditimbang. Apa 

yang akan saudara lakukan sebagai kader 

posyandu yang bertugas saat itu? 

a. Anak ditimbang saat posyandu berikutnya 

b. Anak ditimbang bersama ibu 

c. Anak ditimbang dengan paksa 

d. Anak ditimbang bersama ibu lalu dikurangi BB ibu 

19. Bagaimana ciri-ciri bayi atau balita sehat? 

a. Gemuk, rewel, minta makan terus 

b. BB naik setiap bulan sesuai dengan usia 

c. Kurus, teidak rewel, kurang aktivitas 

d. Hiperaktif, rewel, refleks kurang 

20.  Pada saat pengukuran tinggi badan 

balita yang sudah dapat berdiri, hal yang 

harus di lepas dari balita sebelum di ukur 

adalah… 

a. Sepatu atau alas kaki 

b. Baju 

c. Celana 
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d. Jam tangan 

Sumber : (Siregar, 2019) 
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LAMPIRAN 4.  

From Observasi Penilaian keterampilan kader Posyandu 

 
1. BABY SCALE 

 

NO Alat Ukur Tahapan ✓ /✕ 

1 Penimbangan 
BB bayi 
menggunakan 
baby scale 

A.Persiapan alat  

1. Letakkan timbangan di tempat yang rata, datar, dan 
keras sehingga tidak mudah bergerak dan ruangan 
cukup terang. 

 

2.Pastikan timbangan harus bersih dan tidak ada beban 
lain di atas timbangan. 

 

3.Baterai dipasang pada tempatnya dengan 
memperhatikan posisi baterai jangan sampai terbalik. 

 

4.Tekan tombol Power/On dan pastikan angka pada 
jendela baca menunjukan angka nol.  

 

5. Bila memiliki unit alat pengukuran dengan dua jenis 
satuan pengukuran (pound atau kg), tekan tombol UNIT 
HOLD sampai display sudah menunjukkan 0,00 (kg 

 

6. Sebelum alat digunakan, lakukan kalibrasi pada alat 
timbangan dengan cara menimbang benda yang sudah 
diketahui beratnya untuk mengetahui akurasi alat 
timbangan. 

 

B.Pengukuran 

1. Pastikan bayi memakai pakaian seminimal mungkin 
(tidak memakai popok) dan tidak memegang sesuatu 

 

2. Letakkan bayi diatas mangkok timbang bayi hingga 
angka berat badan muncul pada layar timbangan. 

 

3. Tekan tombol UNIT HOLD, tunggu hingga tulisan 
“HOLD” pada display berhenti berkedip untuk 
mendapatkan berat bayi. 

 

4. Catat berat badan bayi dalam satuan kg dengan 
ketelitian dua angka dibelakang koma (ketelitian 10 
gram) dan plot hasil penimbangan BB pada grafik 
pertumbuhan sesuai jenis kelamin dan usia. 
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2. baby scale 

NO Alat Ukur Tahapan ✓ /✕ 

2 Penimbanga
n BB balita 
menggunaka
n timbangan 
injak 

A.Persiapan alat  

1. Lepaskan mangkok timbang bayi pada baby 
scale untuk digunakan menjadi timbangan injak. 

 

2. Letakkan timbangan di tempat yang rata, datar, dan 
keras sehingga tidak mudah bergerak dan ruangan 
cukup terang. 

 

3. Pastikan timbangan harus bersih dan tidak ada 
beban lain di atas timbangan. 

 

4.Baterai dipasang pada tempatnya dengan 
memperhatikan posisi baterai jangan sampai terbalik 

 

5.Tekan tombol Power/On dan pastikan angka pada 
jendela baca menunjukan angka nol. 

 

6.Bila memiliki unit alat pengukuran dengan dua jenis 
satuan pengukuran (pound atau kg), tekan tombol UNIT 
HOLD sampai display sudah menunjukkan 0,00 (kg) 

 

7.Sebelum alat digunakan, lakukan kalibrasi pada alat 
timbangan dengan cara menimbang benda yang sudah 
diketahui beratnya untuk mengetahui akurasi alat 
timbangan 

 

B.Pengukuran 

1.Pastikan balita memakai pakaian seminimal mungkin 
(tidak memakai popok), tidak memegang sesuatu dan 
tidak memakai sepatu/alas kaki 

 

2. Balita berdiri tepat di tengah timbangan saat angka 
pada layar timbangan menunjukkan angka 0,00 kg, 
serta tetap berada di atas timbangan sampai angka 
berat badan muncul pada layar timbangan dan sudah 
tidak berubah 

 

3. Petugas berdiri di depan layar baca timbangan untuk 
membaca hasil penimbangan. 

 

4.Catat berat badan balita dalam satuan kg dengan 

ketelitian dua angka dibelakang koma (ketelitian 10 

gram) dan plot hasil penimbangan BB pada grafik 

pertumbuhan sesuai jenis kelamin dan usia 
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3. infantometer 

NO Alat Tahapan ✓ /✕ 

3 Pengukuran 
panjang badan 
bayi menggunakan 
length 
board/infantometer 

A.Persiapan Alat  

1.Alat ditempatkan pada tempat yang datar, rata 
dan keras. 

 

2.Alat harus dipastikan dalam kondisi baik dan 
lengkap, alat penunjuk ukuran (meteran) dapat 
terbaca jelas dan tidak terkelupas atau tertutup. 

 

3.Pasang infantometer sesuai petunjuk.  

4.Harus dipastikan bahwa foot piece (papan geser 
kaki) dapat digerakkan dengan lancar 

 

5.Siapkan alas kain tipis pada alat ukur untuk 
bagian kepala balita. 

 

B.Pengukuran 

1.Lepaskan sepatu/alas kaki, kaus kaki, hiasan 
rambut, tutup kepala, dan aksesoris lainnya pada 
balita yang dapat menghambat proses pengukuran 

 

2. Balita dibaringkan telentang pada papan dengan 
puncak kepala menempel pada panel bagian kepala 
(yang tetap). 

 

3.Pengukuran dilakukan oleh dua orang. Pengukur 
utama memegang dan menekan lutut balita agar 
tungkai bawah lurus dengan permukaan alat ukur. 
Asisten pengukur memastikan kepala anak 
menempel pada papan kepala. 

 

4. Pengukur utama menggerakkan foot piece 
(papan geser kaki) ke arah telapak kaki balita 
hingga posisi telapak kaki tegak lurus menempel 
pada foot piece (papan geser kaki). Jika balita 
menangis dan kaki kaku, usap telapak kaki bayi 
agar lemas, segera tempelkan foot piece (papan 
geser kaki) pada telapak kaki balita. 

 

5 Pengukur utama membaca hasil pengukuran 
dalam satuan cm dengan ketelitian satu angka 
di belakang koma (ketelitian 1 mm). 

 

6. Catat dan plot hasil pengukuran panjang badan 
balita pada grafik pertumbuhan sesuai umur dan 
jenis kelamin. 
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4. Stadiometer 

NO Alat Ukur Tahapan ✓ /✕ 

4 Pengukuran 
tinggi badan 
balita 
menggunakan 
stadiometer 

A.Persiapan alat  

1. Alat harus dipastikan dalam kondisi baik dan 

lengkap, alat penunjuk ukuran (meteran) dapat 

terbaca jelas dan tidak terkelupas atau tertutup. 

 

2. Alat ditempatkan pada tempat yang datar, rata dan 
keras. 

 

3. Pasang stadiometer sesuai petunjuk.  

4. Harus dipastikan bahwa head slider (papan geser 
kepala) dapat digerakkan dengan lancar. 

 

5. Perhatikan adanya sandaran tumit untuk ketepatan 
pengukuran tinggi badan 

 

B.Pengukuran 

1. Lepaskan sepatu/alas kaki, kaus kaki, hiasan 
rambut, tutup kepala, dan aksesoris lainnya pada 
balita. 

 

2.Pengukuran dilakukan oleh dua orang. Pengukur 
utama memposisikan balita berdiri tegak 
membelakangi tiang ukur. 

 

3. Asisten pengukur memastikan bagian tubuh balita 
menempel di 5 titik pada tiang ukur yaitu: bagian 
belakang kepala, punggung, bokong, betis dan tumit. 

 

4. Posisi kepala balita dipastikan berada dalam garis 
imajiner yang ditarik dari liang telinga ke batas bawah 
orbita 

 

5. Tangan kiri pengukur utama memegang dagu 
balita dan melihat skala ukur. Pastikan pandangan 
balita lurus ke depan 

 

6. Pengukur utama menarik head slider (papan geser 
kepala) pada stadiometer sampai menyentuh puncak 
kepala balita. 

 

7.Pengukur utama membaca angka pada jendela baca 
dalam satuan cm dengan ketelitian satu angka di 
belakang koma (ketelitian 1 mm). 

 

8. Catat dan plot hasil pengukuran tinggi badan balita 
pada grafik pertumbuhan sesuai umur dan jenis 
kelamin. 
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5.Measuring Tape 

NO Alat Ukur Tahapan ✓ /✕ 

5 Pengukuran 
lingkar kepala 
menggunakan 
Measuring 
Tape 

A.Persiapan alat  

1. Pastikan alat ukur tidak kusut, tidak terlipat atau 

tidak sobek. 

 

2. Alat ukur lingkar kepala dan lengan atas dalam 
kondisi bersih sehingga angkanya terlihat jelas. 

 

B.PENGUKURAN 
1. Lepaskan tutup kepala, hiasan/aksesoris rambut yang 
dikenakan balita. 

 

2.Alat pengukur dilingkarkan pada kepala balita 
melewati dahi, di atas alis mata, di atas kedua telinga, 
dan bagian belakang kepala yang menonjol, tarik agak 
kencang 

 

3. Baca angka yang tertera pada ujung pita yang 
terlihat (dimulai dari skala kecil ke besar). 

 

4. Catat hasil pengukuran lingkar kepala balita dalam 
satuan cm dengan ketelitian 1 angka di belakang koma 
(1 mm) dan plot hasil pengukuran pada grafik 
pertumbuhan sesuai usia dan jenis kelamin. 
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6. Pita Lila 

NO Alat Ukur Tahapan ✓ /✕ 

6 Pengukuran 
lingkar lengan 
atas 
menggunakan 
pita lila 

A.Persiapan alat  

1. Pastikan alat ukur tidak kusut, tidak terlipat atau tidak 
sobek. 

 

2. Alat ukur dalam kondisi bersih sehingga angkanya 
terlihat jelas 

 

3. Pengukuran dilakukan pada lengan kiri atau lengan 
yang tidak dominan 

 

4. Pastikan lengan yang akan diukur tidak tertutup 
pakaian. 

 

B.PENGUKURAN 

1. Tentukan titik tengah lengan atas dengan cara: 

a. Tekuk lengan balita hingga membentuk sudut 90o, 
telapak tangan menghadap ke atas. 

b. Cari titik ujung bahu dan ujung siku lengan. 
c. Ukur panjang antara kedua titik tersebut dan bagi 

dua untuk mendapatkan nilai tengah. 
d. Tandai titik lengan tengah dengan menggunakan 

pena/spidol 

 

2. Luruskan lengan anak, tangan santai, sejajar dengan 
badan. 

 

3. Lingkarkan pita LiLA di titik tengah yang sudah 
ditandai. 

 

4. Pastikan pita LiLA menempel rata sekeliling kulit dan 
tidak terlalu ketat atau terlalu longgar 

 

5. Baca dan catat hasil pengukuran dalam satuan cm 
dengan ketelitian 1 angka di belakang koma (1 mm). 
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LAMPIRAN 5. 

From Observasi Penilaian keterampilan kader Posyandu 

No Jenis Pengukuran Tahapan Skor  Total 
Skor 

Nilai 

1 Penimbangan BB bayi 
menggunakan baby scale 

a. Persiapan alat 6 10  

b. Pengukuran  4 

2 Penimbangan BB balita 
menggunakan timbangan injak 

a. Persiapan alat 7 11  

b. Pengukuran 4 

3 Pengukuran panjang badan bayi 
menggunakan length 
board/infantometer 

a. Persiapan alat 5 11  

b. Pengukuran 6 

4 Pengukuran tinggi badan balita 
menggunakan stadiometer 

a. Persiapan alat 5 13  

b. Pengukuran 8 

5 Pengukuran lingkar kepala 
menggunakan Measuring Tape 

a. Persiapan alat 2 6  

b. Pengukuran  4 

6 Pengukuran lingkar lengan atas 
menggunakan pita lila  

a Persiapan alat 4 9  

b. Pengukuran 5 

 Total skor  60  

Sumber : Direktorat Gizi Dan KIA Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2020 
Tentang Pengukuran Antropometri (Penimbangan Berat Badan, Pengukuran Panjang/Tinggi 
Badan, Pengukuran Lingkar Kepala, Pengukuran Lingkar Lengan Atas). 
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Lampiran 6. Informed Consent 

 

 

 

Lampiran 7 Surat Penelitan 
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Lampiran 8 Surat Balasan 
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Lampiran 9 Ethical Clearnance 
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Lampiran 10 Riwayat Hidup 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama Lengkap : Cut Adinda Putri Ardina 

Tempat/Tanggal Lahir : Panyabungan, 17 Juni 2004 

Jumlah Anggota Keluarga : 5 

Alamat Rumah : JLN.AMD Lama, Gg tahfidz 1 

No HP : 085373721189 

Riwayat Pendidikan : 1. SD N 076 Panyabungan 

   2. MTsN 2 Panyabungan 

   3. SMA N 2 Plus Panyabungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 Pernyataan Keaslian KTI 
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Lampiran 12 

DOKUMENTASI 
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Lampiran 13 Bukti Bimbingan Karya Tulis Ilmiah  

Bukti Bimbingan KTI 

Nama  : Cut Adinda Putri Ardina 

NIM : P01031122061 

Judul : Gambaran Pengetahuan dan Keterampilan    Kader 
Posyandu Dalam Melakukan Pengukuran Antropometri Di 
Desa Pagar Merbau lll Kecamatan Lubuk Pakam 

Dosen Pembimbing : Dra.Ida Nurhayati , M.Kes  
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